BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Efektivitas program Beras Sejahtera (Rastra) di Kecamatan Weliman

Kabupaten Malaka belum sepenuhnya efektif, karena masih terdapat dua indikator

yang belum tercapai, lebih jelasnya adalah sebagai berikut:

1. Program rastra di Kecamatan Weliman belum tepat sasaran, hal ini
karena penentuan penerima manfaat rastra tidak berdasarkan hasil
musyawarah bersama dan pemerintah setempat hanya mementingkan
keluarga atau kenalan.

2. Indikator tepat jumlah dalam program rastra di Kecamatan Weliman
sudah tercapai, karena jumlah beras yang diterima oleh masyarakat
sudah sesuai pedoman rastra yaitu 15 kg/ bulan.

3. Indikator tepat waktu belum tercapai, karena waktu pendistribusian
rastra tidak sesuai pedoman rastra yaitu sebulan sekali. Di Kecamatan
Weliman sering terjadi keterlambatan yaitu 3 sampai 6 bulan sekali.

4. Indikator tepat kualitas sudah tercapai, karena beras yang dibagikan
sesuai dengan kriteria beras layak konsumsi pada pedoman rastra.

5.2 Saran
Bagi pemerintah Kecamatan Weliman, diharapkan dalam penetapan

masyarakat yang menerima manfaat program rastra dilakukan secara musyawarah

bersama dengan tokoh-tokoh masyarakat sehingga tidak terjadi kesalahan data

penerima manfaat rastra dan sehingga sesuai dengan pedoman subsidi rastra.
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Diharapkan dapat meningkatkan disiplin waktu pembagian beras rastra
kepada masyarakat agar lebih efektif.

Kepada masyarakat penerima manfaat rastra diharapkan bisa mencari tau
informasi mengenai program-program baru pemerintah sehingga

masyarakat lebih memiliki pengetahuan yang luas mengenai rastra.
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